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BAB 5 BAB V 

KESIMPULAN DAN SARANKESIMPULAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan peraturan terkait desain universal, Mal Paskal 23 telah memenuhi 

standar teknis yang berlaku dengan mendapat nilai 85,31% atau bila dikonversikan menjadi 

skala BARS yaitu 3,41. Berdasarkan data tersebut, secara teori Paskal 23 dapat 

mengakomodasi pengunjung Lansia dengan baik dalam beraktivitas di dalam mal. Akan 

tetapi ada beberapa hal vital yang masih perlu diperbaiki seperti jalur pedestrian dan sarana 

evakuasi.  

Setelah melakukan observasi langsung dan wawancara di Mal Paskal 23 dan Paskal 

Food Market didapatkan kesimpulan bahwa aksesibilitas menuju Paskal Food Market 

cukup nyaman dan mudah. Akan tetapi, ada beberapa kekurangan antara lain ketersedian 

panel petunjuk arah tenant yang kurang informatif, dan fasilitas tempat duduk pada 

sirkulasi yang kurang proposional pada beberapa area. Untuk aksesibilitas di dalam Paskal 

Food Market, ada beberapa aspek yang kurang nyaman seperti penataan meja di beberapa 

area dapat mengganggu sirkulasi pengunjung, kan ketersediaan panel informasi yang 

kurang informatif seperti petunjuk arah toilet. Akan tetapi, secara keseluruhan Paskal 23 

dan Paskal Food Market dapat mengakomodasi pengunjung lansia dalam beraktivitas 

dengan cukup baik. 

Berdasarkan kesimpulan dari semua data, didapatkan kesimpulan bahwa nilai 

85,31% atau 3,41 terlalu tinggi setelah digabungkan dengan data observasi dan wawancara. 

Akan tetapi, secara elemen arsitektural permanen Paskal 23 dan Paskal Food Market sudah 

cukup baik dan hanya perlu penambahan dan perbaikan dari elemen-elemen furnitur dan 

pelengkap seperti panel informasi. Oleh sebab itu, Paskal 23 dan Paskal Food Market tetap 

layak mendapat nilai 75% atau 3. 
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5.2. Saran 

Saran untuk Mal Paskal 23 yang pertama adalah pedestrian bisa diberi penambahan 

panel informasi atau rambu-rambu yang informatif bagi pengunjung. Saran kedua adalah 

rambu dan aksesibilitas ke assembly point harus jelas dan harus dapat digunakan setiap 

saat. Kedua,  Furnitur tempat duduk di sirkulasi mal perlu lebih besar dan proposional agar 

dapat mengakomodasi pengunjung pada saat mal ramai namun juga tetap mempertahankan 

nilai estetika interior mal. Ketiga, panel petunjuk tenant perlu diperjelas dan ditambah 

penempatannya seperti di depan koridor dan di sirkulasi vertikal seperti eskalator dan lift.  

Saran untuk Paskal Food Market yang pertama adalah pengaturan meja khususnya 

pada area tengah perlu diatur ulang sehingga tidak mengganggu sirkulasi pengunjung. 

Kedua, panel informasi seperti petunjuk arah ke toilet dan kasir diperjelas dan diperbanyak. 

Saran yang ketiga adalah bisa ditambahkan wastafel di dalam Paskal Food Market sehingga 

pengunjung khususnya lansia tidak harus bolak-balik ke toilet untuk mencuci tangan. 
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